BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hipertensi

2.1.1 Definisi Hipertensi
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Berikut klasifika

Tabel 2.1 Klasifikasi Tekanan Darah

Kategori Sistolik (mmHgQ) Diastolik (mmHQg)
Normal <120 Dan < 80
Pra-hipertensi 120- 139 Atau 80-89
Hipertensi Tingkat 1 | 140-159 Atau 90-99
Hipertensi Tingkat 2 | >160 Atau > 100

Sumber : Bell dkk, 2015
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2.1.2 Faktor Resiko Hipertensi
Faktor resiko adalah karateristik, tanda atau gejala pada seseorang
yang berhubungan dengan peningkatan insiden penyakit. Faktor resiko
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu faktor resiko yang tidak dapat
diubah dan faktor resiko yang dapat diubah.
I. Faktor Resiko Yang Tidak Dapat Diubah

hipertensi. Dengan

ertagbannya usia, ris erita hipertensiVmenjadi lebih besar,
ngga p va Mnrij j a digilai cukup
tlnggl «ﬁkltar 40%, den i i i
ft, hlpei}

kan \Yl ara
3 bké/ekan tol I bagjan
rah%}/eblh,tegats\ %an an dda

S .

pit” dan
rah njad kaku, udian” mendakibatkan
terj [

Jenis kelam

Faktor Eﬂ n i jadifiya#” hipertensi.
efiderita hlperten3| ih nyak dibandingkan#dengan wanita,

aman darah sistolik.

Pria diduga men gaya hidup™yang lebih meningkatkan tekanan
darah dibandingkan dengan wanita. Namun, setelah memasuki fase
manopause, prevalensi hipertensi pada wanita yang berusia lebih dari
65 tahun lebih meningkat. Hal tersebut terjadi karena dipengaruhi
oleh hormone. Penelitian yang dilakukan di Indonesia mendapatkan
hasil bahwa prevalensi hipertensi pada wanita lebih tinggi

dibandingkan pria (Depkes RI, 2013).
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Data Riskesdas pada tahun 2018 menyebutkan bahwa prevalensi
hipertensi di Indonesia lebih banyak perempuan dengan data (36,9%)
dibandingkan dengan laki-laki yaitu (31,3%) (Menkes RI, 2018).

3. Keturunan (genetik)
Keluarga dekat yang memiliki riwayat hipertensi juga membuat

risiko terkena hipertensi_gemakin tinggi, terutama pada hipertensi

primer. FaktgQ d "@ipenggaruhi faktor lingkungan

sekitar, @kita hipertensi. Faktor

s\@ (
PR
?9 N’Q:’ den @ad
g a studi’ menyebu kkéb wa kege
adan anI

arah swtolé:R ﬁ)ﬁ tpertensi gditlagti memiliki
efiat badan yang berleb eight) (Depkes R .

Stress adalaf

kKondisi yang disebabkan oleh adanya interaksi
antara individu dengan lingkungannya yang mendorong individu
tersebut untuk memikirkan adanya perbedaan antara tuntutan situasi
dan sumber daya (biologis, psikologis dan sosial) yang ada pada diri
seseorang. Stress (merasa tertekan, murung, rasa marah, dendam,
rasa takut dan rasa bersalah) ini dapat merangsang hormon adrenalin
dilepaskan oleh kelenjar anak ginjal dan mempercepat serta

memperkuat denyut jantung, sehingga tekanan darah akan
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meningkat. Jika stress berlangsung secara terus menerus, tubuh akan
berusaha melakukan penyesuaian, sehingga timbul kelainan organis
atau perubahaan patologis. Gejala yang muncul biasanya berupa
tekanan darah yang tinggi atau penyakit maag (Depkes RI, 2013).
3. Merokok
Merokok juga berpenga

g, dengan naiknya tekanan darah dalam

beracun seperti nikotin dan

: sa d
menyeb %proses artereoskleuaif an

studi i an kebi

nde}ltg‘ hq.p Si yaP“ne_k memili

_W artew'awbih tingg
r er(hl

terat O [ 0 |sar

hlperten3| yai olahra kera seper tlnj A
Sjenisnya. R eﬁ;$ : asalkan
al menyebabkan Kel ik, olahraga yafig

erenang. Berolahraga teratur

senam (aerobik)
dapat menyerap atau menghilangkan endapan kolesterol pada
dinding pembuluh darah (Widharto, 2007).

Olahraga secara teratur membantu tekanan darah tinggi menjadi
turun dan dapat bermanfaat bagi penderita hipertensi ringan. Pada
beberapa orang yang melakukan olahraga aerobik secara rutin,
walaupun mereka tidak mengalami penurunan berat badan, tetapi

tekanan darah mereka menurun (Depkes RI, 2013).
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2.1.3 Patofisiologi Hipertensi
Hipertensi merupakan penyakit heterogen, berdasarkan penyebabnya
hipertensi dibagi menjadi 2 yaitu hipertensi primer yang tidak diketahui
penyebabnya dan hipertensi sekunder yang penyebabnya spesifik seperti
penyakit ginjal kronis atau renovaskular, hipertiroid, hiperparatiroid,

sindrom cushing, aldosterone priger, obstruktif sleep anea, kehamilan dan

meningkatkan tekanan darah
seperti Kortisk@terot i asi Steroid), estogren,

anan darah arteri

berko E set ah ‘j nt

jantu fisi gontr

SEC} bentukrlya&‘ enS| tor tersehut

vasok iktors

1.

rlebihdh’;

RES

Asupan natrl

e
4. \Mepingkatny.

duksi angiotensi one;

peptide natriuretic;

6. Perubahan dalam ekskpresi sistem kallikrein-kinin yang dapat
mempengaruhi tonus vascular dan penanganan garam oleh ginjal,

7. Abnormalitas tahanan pembuluh arah, termasuk gangguan termasuk
gangguan dalam pembuluh darah kecil di ginjal,

8. Diabetes mellitus;

9. Resistensi insulin;

10. Obesitas;
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11. Meningkatnya aktivitas vascular growth factors;
12. Perubahan reseptor adregenik yang mempengaruhi denyut jantung,
karakteristik inotropik dari jantung dan tonus vascular; dan
13. Berubahnya transpor ion dalam sel.
(Depkes RI, 2006).
2.1.4 Tata Laksana Hipertensi

I. Terapi non farmakgle

Terapi gecage™non farmakologi ini lebi“dikeRal dengan terapi tanpa

patan/pada dasarnymul menekankay Padagperubahan pola
dan ga an yang digak i

pRengura m3| garam, _I an!@i
mengu@ kon /n

gkanan b k an rangi
mm@ yang4menga \! ei |ngg|
PR
-\_—J Y
i dan mea@hindar e§s (\Md/haf‘to

u
%2. dadifikasi Gaya 1 tuk Mengontw-l %znm

///~.R@Mmle
\

sahada \\ iharg ra Badarthormal

(BVI18.5 - 29)

DigkKaya dengan buliil_sayur,

»
produk sususrendal,lemak

Aktifitas fisik

beberapa harllmlnggu

Minum alkohol sedikit | Limit minum alkohol tidak lebih dari | 2-4 mmHg
2/hari (30 ml etanol [mis.720 ml
beer, 300ml wine)untuk laki-laki dan
1/hari untuk perempuan

Singkatan: BMI (body mass index), BB (berat badan), DASH (Dietary Approach to
Stop Hypertension)
* Berhenti merokok, untuk mengurangi resiko kardiovaskular secara keseluruhan

Sumber : Depkes RI, 2006
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I1. Terapi farmakologi
Terapi farmakologis adalah dengan menggunakan obat-obatan
antihipertensi. Antihipertensi adalah agen yang menurunkan tekanan
darah yang tinggi. Berikut kelas obat yang direkomendasikan untuk
hipertensi :

1. Penghambat Angiotensin

gverting Enzyme (ACE inhibitor)

en dengan hipertensi. Mekafisme kerja ACEI yaitu

paldngi perubaha i:erm I menjadiang ,
apgiotensin Iag IUEJ Qw : ANg sekresi
CEl juga mgi i dan

2 wdan ‘l?rosta kI|n
anan ‘

|n/ju ja. ebaka

Wgan w< %

ecara w& henceg
engan Wg‘per 7

3 /

4 | Fosinopril 10-40 1

5 | Lisinopril 10 - 40 1

6 | Meoxipril 7,5-30 1 atau 2
7 | Perindopril 4-16 1

8 | Quinapril 10-80 1 atau 2
9 | Ramipril 2,5-10 1 atau 3
10 | Trandolapril 1-4

11 | Tanapres

Sumber : Depkes RI, 2006
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2. Antagonis Reseptor Angiotensin Il
Obat-obat yang mempengaruhi jalur sistem renin angiotensin
(RAS) antara lain adalah ACE inhibitor dan A Il RA. Golongan A Il
RA adalah obat yang mempunyai prospek yang baik karena obat ini
mampu memblokir kerja semua angiotensin 1l yang terbentuk baik
melalui jalur ACE atau pep-ACE. A Il RA dapat secara selektif

etensi aix dan ‘;hd
i M (lger
%Ja

ad

t/eﬂ<u;np/ul

/ﬁ. ﬁn\. i,

Anglote g

Valsartan

Sumber : Depkes R1, 2006
3. Penyekat o (o - Blocker)

Prazosin, doxazosin dan terazosin adalah penyekat reseptor ol
selektif. Penyekat o bekerja pada pembuluh darah perifer dan
menghambat pengambilan katekolamin pada sel otot halus, sehingga
menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan menurunkan tekanan

darah. Penyekat alfa adalah obat yang digunakan alternatif
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kombinasi dengan obat antihipertensi primer lain. Penyekat ol
memberikan keuntungan pada laki-laki dengan kondisi BPH (benign
prostatic hyperplasia). Obat ini memblok reseptor postsinaptik ol
adrenergik ditempat kapsul prostat, sehingga menyebabkan relaksasi
dan berkurang hambatan keluarnya aliran urin. Efek samping
golongan alfa yaitu pada_d

Sis pertama terapi yang ditandai dengan
pusing seme itasi

tak- dar§§
I kehilang
\\\\\“1’;// //

5 Obataat Ani e«,;[e(é
' J\_\/Wédeﬂ-’—
inZA 7SS
f f B \\\\

Mekamsﬁerja déngan m gha@ 4 a ik,
ingga t ﬂ r$ |
elgpasan renin frekue an kontraksi otot jantéing;, golongan obat

menyebabkan turunnya tekanan darah dan menurunkan curah
jantung dan resistensi vascular perifer. Penyekat beta kardioselektif
lebih aman digunakan pada pasien asma, PPOK, penyakit arteri
perifer, dan diabetes yang harus menerima terapi penyekat R.
Namun, terapi Kkardioselektifitas tergantung dosis terapi yang
diberikan. Pada dosis tinggi, penyekat beta yang kardioselektif
kehilangan selektifitas relatifnya untuk reseptor beta-1 dan akan

memblok reseptor beta-2. Pada umumnya, penyekat Dbeta
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kardioselektif lebih disukai untuk mengobati hipertensi. Beberapa
penyekat beta mempunyai aktivitas simpatomimetik intrinsik.
Penyekat beta simpatomimetik intrinsik yang bekerja secara agonis
beta reseptor parsial. Namun, penyekat beta simpatomimetik
intrinsik ini tidak menurunkan kejadian kardiovaskular dibanding

dengan penyekat beta yangalain. Malahan, obat-obat ini dapat dapat

atkan resiko pasca infark

.
u i Gelongan Pe

Blo

git(@Pepkes RI, 20

ranolol

5 e 53

2

pato 1
intrinsik 1
2

Campu e 2
o dan f3 2

Antagois kalsium bekerja dengan menghambat influx kalsium
sepanjang membran sel. Ada dua tipe voltage gated calcium
channel: high voltage channel (tipe L) dan low voltage channel (tipe
T). CCB yang ada hanya menghambat channel tipe L, yang
menyebabkan pelebaran pembuluh darah koroner dan perifer. Ada
dua subkelas CCB, dihidropiridin dan nondihidropiridine. Keduanya
memiliki perbedaan satu sama lain. Efektifitas antihipertensinya
hampir sama, tetapi ada perbedaan pada efek farmakodinamik yang
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lain. Non-dihidropiridin berefek menurunkan denyut jantung dan
memperlambat ~ konduksi  nodal atriventrikular.  Verapamil
menghasilkan efek negatif inotropik dan kronotropik yang dapat
memperparah atau menyebabkan gagal jantung pada pasien resiko
tinggi. Efek samping yang lain dari dihidropiridin adalah pusing,

flushing, gingival hyperplasia, sakit kepala, edema perifer, mood

f0uaR” gastro al. Efek samping pusing,

Kepala, dan edema pe ih jarang terjadi pada

diffigropiridin karena Iatasmya tidak Sekuat dihidropiridin.
dangkan Mri’ idropiridi adala dapat

lkanorexm ede r| @sea hig

meny

& pada hipertensi.

Mekanisme diure engan menekan reabsorbsi natrium di tubulus
ginjal, sehingga meningkatkan ekskresi natrium dan air,
berkurangnya air dalam darah mengakibatkan volume darah
menurun, sehingga pekerjaan jantung menjadi ringan (Widharto,
2007).
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Jenis diuretika berdasarkan cara kerjanya menurut (Depkes RI,
2006):
a. Diuretik Tiazid
Diuretik golongan tiazid ini efektif menurunkan tekanan
darah pada pasien dengan fungsi ginjal yang cukup

(xGFR>30ml/meniigy, Diuretik yang kuat digunakan untuk

air. Efek samping diuretik

masuk kekurangan ka

ekurangan kalsium dan

urat, diabetes,
ax. HCT dan

phineral, kekura agnesium, \asam
kol te@anmb%contoh obe
gamld i @

op ‘lhmem |k| f
zi
\

sa .
K s di berhubgngan
yang/d})els( Z)nto at :

/_—’
an turosemlde:

.I

mene a ACEY ARB;

Kelehi R ”E § pasaleh terutama
dengan eplere agonis aldoster@ng’yang terbaru.

kemampuannya
melebihi  diuretik penahan
kalium lainnya, contoh obatnya : triamterene.
d. Antagonis aldosteron
Contohnya yaitu Spironolakton dan eplerenon bekerja
dengan menahan retensi natrium. Efek samping dapat
menyebabkan hiperkalemia pada pasien dengan penyakit
gagal ginjal kronis.
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Tabel 2.8 Obat- obat Antihipertensi Golongan Diuretik

No | Jenis obat Nama obat Dosis lazim | Frekuensi/hari
mg/ hari
1 | Tiazid Klortaridon 6.25-25 1
Hidroklortiazid 12.5-20 1
Indapamide 1.25-2.5 1
Metolazone 0.5 1
Bumetanide 05-4 2
0sémide 10 -80 2
1
Triamterene 5y 10 1 atau 2
Triamterene/ 37.5-7% 1
\ ‘ | 25-50
Eplerenone 7 A0 100

WL -50

SR
enurutiDepk: PRarmaceuticaiea
'pertensZk}; EvgadaQ k ﬂlhlpert sty

at betap Hambat‘ egz%nver‘ug sin (ACGE

dun

an aktifi i . i en gambarka
diri seSeor ﬁr$? %ya (Puspafa
GayaWidup lebih menjelaskan perilaku seseorang

hidup menggtifiake

dimilikinya. Gaya hidup inf"dapat beruba al dengan berubahnya waktu
dan kebutuhan. Gaya hidup sehat menggambarkan perilaku setiap hari yang
mengarah pada upaya memelihara kondisi fisik, mental dan sosial berada
dalam keadaan positif. Gaya hidup sehat meliputi kebiasaan tidur,
pengendalian berat badan, pola makan dan minum, menghindari rokok atau
minuman beralkohol, berolahraga secara rutin dan terampil dalam mengelola
stres yang dialami. Sedangkan perilaku sehat adalah perilaku atau kegiatan

yang berkaitan dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan kesehatan.
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Agar gaya hidup yang sehat tercapai, diperlukan pertahanan yang baik dengan
menghindari kelebihan ~ dan  kekurangan ~ yang  menyebabkan
ketidakseimbangan, sehingga dapat menurunkan kekebalan dan semua yang
mendatangkan penyakit. Gaya hidup dapat memicu terjadinya hipertensi.
Berikut gaya hidup yang dapat meningkatkan resiko hipertensi :

2.2.1 Kebiasaan Merokok

yaitu nikotin, tar,
menoksida. Nikotin

iwhingga ﬁgﬁ ye
apa l!“’]enm atkal

k&m dﬂ dlkal “
)ml ,yagg ebabkﬂnp

a‘@famﬂpﬁeroko aktif
roko ranggyang

pat kerja Pap asap rek ok b3 oKOk aktif
perokok R Erg bagai
atary, salah satunya ada tensi. Berdasark

bahwa diantara mereka

ang terpapar-asap rokok atau sebagai perokok
pasif memiliki peluang sebesar 20% untuk menderita hipertensi
dibandingkan mereka yang tidak terpapar asap rokok (Janah dan Martini,
2017).
2.2.2 Aktivitas Fisik
Aktivitas fisik atau olahraga adalah pergerakan otot tubuh yang
membutuhkan energi dan bermanfaat untuk kesehatan. Aktivitas fisik ini

dapat meningkatkan aliran darah ke jantung, meningkatkan kelenturan
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arteri dan meningkatkan fungsi arterial. Aktivitas fisik juga dapat
melambatkan aterosklerosis serta menurunkan risiko serangan jantung dan
stroke. Banyak penelitian menunjukkan bahwa lamanya kebiasaan
menonton televisi  (inaktivitas) berhubungan dengan peningkatan
prevalensi obesitas yang akan menyebabkan risiko hipertensi meningkat.

Aktivitas fisik atau olahraga yang rutin akan membantu menurunkan

hipertensi (Depkes R
fre M %
Jantung bekerjmﬁ)lh
1 dalam

tekan E banl‘ihpad d|n
peri s éran

t,ya/rlg“a\ n|n

Harahap dk

hingga makanan yang
atau monoé Eas apur,
akanan instan menga atrium yang meg

mengatur kadar a

HO menyarankan pembatasan
konsumsi garam dapur yaitu 6 gram sehari (2400 mg natrium).
Asupan natrium yang berlebihan terutama dalam bentuk natrium
klorida dapat menyebabkan gangguan keseimbangan cairan tubuh,
sehingga menyebabkan hipertensi (Depkes R1, 2006).

2. Konsumsi kafein

Kebanyakan orang saat ini menyukai kopi, akan tetapi kopi juga

dapat meningkatkan tekanan darah dikarenakan kopi mengandung
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kafein. Kafein didalam kopi dapat menaikkan tekanan darah
terutama saat tubuh dalam keadaan stres. Peningkatan tekanan darah
ini terjadi karena kafein memiliki efek antagonis pada reseptor
adenosal sentral. Pembuluh darah menyempit akibat diblokirnya efek
hormon adenosine, sehingga hormon adenosin membuat pembuluh

darah tetap melebar. Orang

ang meminum 3 cangkir kopi perhari

. g .
Stity | te ' sis Ilk'&b'
dan tekanar&&& %Ih r n

an p \p/englgg@unq ﬂkohol‘dng

numan pe

o] > ot @kemw wman :
w i
g leb Il ingg d|bn an de
men Si :, 2012).

Belum dit ukan Kanisne alkofol dapat
empengar Rv E/r§ d diffjikan pada
Newan tikus dan peneliti dilakukan pada mgandéisia, ditemukan

dan berefek pada
diuretik (Stefhany, 2012).

4. Konsumsi makanan berlemak

Ada 2 macam lemak yang terdapat dalam makanan yaitu lemak
tak jenuh dan lemak jenuh. Lemak tak jenuh bisa ditemukan pada
kacang-kacangan, alpukat, ikan salmon, ikan tuna dan jagung.
Sedangkan lemak jenuh dapat ditemukan pada daging sapi, daging
kambing, gorengan hingga minyak kelapa. Mengkonsumsi lemak tak
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jenuh dapat menurunkan tekanan darah, sebaliknya mengkonsumsi
lemak jenuh dapat menaikkan tekanan darah (Shills dalam Stefhany,
2012).

Lemak jenuh dan kebutuhan kolesterol yang dianjurkan yaitu
<300 mg per hari. Peningkatan tekanan darah ini terjadi karena

adanya aterosklerosis yangggdiakibatkan oleh menumpuknya lemak.

ibilitas pembuluh darah,

2.2.4 Stress

meliputi stessor i

merupﬁgosM U

(traum

Peristi ida

stres

dalaat
[ ]

@*‘IIJDJ@ ‘Q/*'/{ peM
Qiéé WA

i anan d@rah aka ali 4 [
g juga h & ﬁaﬁd athukur dendfngBlat ukur
asah yang disebut Iton Anxiety Rating’Scale). Skala

@idasarkan pada

HARS
munculnya symptom pada nengalami kecemasan. Skala
HARS Menurut Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) penilaian
kecemasan terdiri dan 14 item, meliputi:

1. Perasaan Cemas firasat buruk;

2. Ketegangan;

3. Ketakutan;
4. Gangguan tidur;
5

. Gangguan kecerdasan;
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6. Perasaan depresi (Murung);

7. Gejala somatik (Otot);

8. Gejala sensorik;

9. Gejala kardiovaskuler;

10. Gejala pemapasan;

11. Gejala gastrointestinal (Pencepnaan);

dlan di tiee [ pe gan 4
&ﬁnganna gejal iki ala'

' :krIﬁi*
R E S \$1-27;

Stres ringan

o

tres seda
: skor 28-40;

(Badrya, 2014).
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